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PENGARUH PENGUNGKAPAN ENVIRONMENTAL, SOCIAL, DAN
GOVERNANCE (ESG) TERHADAP PROFITABILITAS: PERAN MEDIASI
EARNINGS QUALITY PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN DI BURSA
EFEK INDONESIA TAHUN 2022-2025

Muhammad Nabil Bouxit
Program Magister Akuntansi, STIE YKPN Yogyakarta

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Environmental,
Social, dan Governance (ESG) terhadap profitabilitas serta menguji peran Earnings
Quality sebagai variabel mediasi pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2025. Sampel penelitian terdiri atas 33
perusahaan dengan 132 observasi panel yang dipilih menggunakan metode purposive
sampling. Pengungkapan ESG diukur berdasarkan GRI Standards 2021, Earnings
Quality diproksikan dengan discretionary accruals menggunakan Modified Jones
Model, sedangkan profitabilitas diukur dengan Return on Assets (ROA). Analisis data
dilakukan menggunakan regresi data panel dengan Random Effect Model (REM),
analisis jalur, dan uji Sobel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Environmental,
Social, dan Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Earnings Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Namun,
Earnings Quality tidak mampu memediasi pengaruh Environmental, Social, maupun
Governance terhadap profitabilitas. Dengan demikian, seluruh hipotesis penelitian
ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa pengungkapan ESG belum secara langsung
maupun melalui Earnings Quality mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan
pertambangan selama periode penelitian.
Kata kunci: Environmental, Social, Governance, Earnings Quality, Profitabilitas.
PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan bisnis mendorong perusahaan untuk memperluas
orientasi dari sekadar kepentingan shareholder menuju perhatian terhadap berbagai
stakeholder. Stakeholder theory memandang bahwa keberlangsungan perusahaan
berkaitan dengan kemampuannya memenuhi kepentingan pihak-pihak yang
dipengaruhi maupun memengaruhi aktivitas perusahaan, seperti investor, karyawan,
masyarakat, pemerintah, konsumen, dan lingkungan (Freeman, 1984) (Schaltegger et
al. 2019). Dalam perkembangan tersebut, Environmental, Social, and Governance
(ESG) semakin menjadi bagian dari pertimbangan strategis perusahaan dan investor.
Perkembangan investasi berkelanjutan juga menunjukkan meningkatnya perhatian
Perusahaan yang tercermin dalam outpul laporan yang dikeluarkan oleh Global
Sustainable Investment Alliance perihal aset ESG global sebesar US $35,3 triliun
(Alliance, 2021), sedangkan menurut Diab & Adams (2021) pada tahun 2025
menunjukkan besaran US §$ 53 triliun. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perhatian
perusahaan terhadap faktor lingkungan, sosial, dan tata kelola dalam pengambilan
keputusan investasi menurut.

Di Indonesia, perhatian terhadap keberlanjutan dan transparansi perusahaan
antara lain diperkuat melalui POJK Nomor 51/POJK.03/2017 mengenai penerapan
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keuangan berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik.
ESG tidak hanya berkaitan dengan tanggung jawab sosial, tetapi juga dapat
berhubungan dengan penciptaan nilai ekonomi melalui efisiensi sumber daya,
pengelolaan risiko, reputasi, dan hubungan perusahaan dengan stakeholder (Pfajfar et
al. 2022). Namun, penerapan ESG termasuk Perusahaan pertambangan juga dapat
menimbulkan kebutuhan sumber daya dan biaya pada jangka pendek sehingga
dampaknya terhadap profitabilitas tidak selalu seragam (Friede et al. 2015).

Hubungan ESG dengan profitabilitas menjadi semakin relevan pada
perusahaan pertambangan karena aktivitas sektor ini berkaitan erat dengan
pemanfaatan sumber daya alam, dampak lingkungan, masyarakat sekitar wilayah
operasi, keselamatan kerja, dan tata kelola. Kompleksitas tersebut tercermin dalam
kasus PT Bumi Resources Tbk yang pernah menghadapi tekanan keuangan serta
sorotan terkait tata kelola dan dampak lingkungan. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pengelolaan aspek ESG dalam perusahaan pertambangan tidak hanya
berkaitan dengan tanggung jawab terhadap pemangku kepentingan, tetapi juga
berlangsung dalam kondisi bisnis yang menghadapi kebutuhan investasi dan aset
yang besar serta volatilitas harga komoditas. Oleh karena itu, kemampuan perusahaan
dalam mengelola aset secara efektif menjadi penting dalam mempertahankan
profitabilitas.Profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan Return on
Assets (ROA), yang mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba
melalui aset yang dikelolanya (Hery, 2018). Penggunaan ROA juga relevan dengan
karakteristik perusahaan pertambangan yang memiliki intensitas aset relatif tinggi
(Husnah, 2023).

Bukti empiris mengenai ESG dan profitabilitas masih menunjukkan hasil
yang tidak konsisten. Pada dimensi envirommental, Fadhilah & Marsono (2023)
menemukan pengaruh negatif signifikan terhadap ROA, sedangkan Priadi &
Wahyudi (2025) menemukan tidak adanya pengaruh signifikan. Sebaliknya,
Wulandari et al. (2022) serta Hanansari & Lantara (2023) menemukan pengaruh
positif terhadap ROA. Pada dimensi social/, Wulandari et al. (2022) menemukan
pengaruh yang tidak signifikan, Fadhilah dan Marsono (2023) menemukan arah
positif tetapi tidak signifikan, sedangkan Hanansari dan Lantara (2023) menemukan
pengaruh positif signifikan. Pada governance, Fadhilah & Marsono (2023)
menemukan pengaruh negatif signifikan, sementara Priadi & Wahyudi (2025) serta
Waulandari et al. (2022) menemukan hasil tidak signifikan. Pada tingkat ESG secara
keseluruhan, Cecilia et al. (2025) menemukan pengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas yang diukur dengan ROA.

Selain ESG, kualitas laba dinilai penting karena stakeholder membutuhkan
informasi laba yang dapat merepresentasikan kondisi ekonomi perusahaan. (Dechow
et al. 2010) menjelaskan bahwa earnings quality memiliki berbagai dimensi dan
proksi, salah satunya berkaitan dengan kualitas akrual. Discretionary accruals sering
digunakan untuk menangkap komponen akrual yang dipengaruhi kebijakan
diskresioner manajemen. Modified Jones Model yang dikembangkan (Dechow et al.
1995) digunakan secara luas untuk mengestimasi discretionary accruals.Hubungan
ESG dengan earnings quality juga belum konsisten. Kim et al. (2012) dan
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menunjukkan keterkaitan aktivitas tanggung jawab sosial dengan kualitas laba,
sedangkan penelitian Seker & Sengiir (2021) menunjukkan adanya hubungan
pengungkapan ESG dengan menguji praktik earnings management. Pada dimensi
governance, Effendi (2022) dan Melasari & Widyanti (2023) menemukan keterkaitan
mekanisme corporate governance dengan discretionary accruals, tetapi Itan et al.
(2025) menunjukkan bahwa governance tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap
earnings management. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan ESG
dan kualitas laba masih memiliki persoalan empiris.

Research gap tersebut semakin penting ketika earnings quality ditempatkan
sebagai mediator. Penelitian Menti & Widiastuty (2024) serta Oktaviani & Puspawati
(2026) sama-sama menggunakan discretionary accruals dalam hubungan praktik
keberlanjutan atau tata kelola dengan kinerja keuangan yang diproksikan ROA, tetapi
menghasilkan temuan mediasi yang berbeda. Penelitian ini mengembangkan
perspektif tersebut dengan menggunakan discretionary accruals sebagai proksi
earnings quality dan menguji apakah kualitas laba menjadi mekanisme yang
menghubungkan masing-masing dimensi ESG dengan profitabilitas.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menguji pengaruh
environmental, social, dan governance terhadap profitabilitas serta menguji peran
earnings quality sebagai variabel mediasi pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2025. Penelitian ini diharapkan
memberikan bukti empiris mengenai apakah manfaat ESG terhadap kemampuan
menghasilkan laba dapat dijelaskan melalui kualitas laba.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Stakeholder Theory

Stakeholder theory menempatkan perusahaan sebagai entitas yang memiliki
tanggung jawab kepada berbagai kelompok yang berkepentingan terhadap aktivitas
perusahaan Freeman (1984). Pengungkapan ESG dapat dipahami sebagai bentuk
transparansi untuk menjelaskan bagaimana perusahaan mengelola dampak
lingkungan, sosial, dan tata kelola. Pengungkapan yang lebih baik diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan stakeholder dan menjaga keberlangsungan hubungan
perusahaan dengan lingkungan sosialnya (Pfajfar et al. 2022).

Agency Theory

Agency theory menjelaskan potensi konflik kepentingan antara principal dan
agent serta adanya asimetri informasi akibat perbedaan akses informasi (Jensen &
Meckling, 1976). Governance dapat menjadi mekanisme pengawasan untuk
mengurangi tindakan oportunistik manajemen. Dalam konteks pelaporan keuangan,
pengawasan yang efektif diharapkan dapat membatasi penggunaan discretionary
accruals sehingga informasi laba menjadi lebih dapat dipercaya (Mattingly et al.
2009).

Environmental, Social, Governance

Environmental berkaitan dengan pengelolaan dampak lingkungan, sosial
berkaitan dengan hubungan perusahaan dengan karyawan, masyarakat, konsumen,
dan stakeholder lainnya, sedangkan governance berkaitan dengan transparansi,
akuntabilitas, pengawasan, dan pengendalian. Secara teoritis, ketiga aspek tersebut
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dapat mendukung profitabilitas melalui efisiensi sumber daya, pengurangan risiko,
stabilitas hubungan stakeholder, dan kualitas pengambilan Keputusan (Friede et al.,
2015) (Schaltegger et al., 2019). Namun, manfaat ekonomi dapat memerlukan waktu
dan biaya sehingga tidak selalu tercermin dalam profitabilitas pada periode yang
sama.

Earnings Quality

Earnings quality menggambarkan sejauh mana laba yang dilaporkan dapat
mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan. Dechow et al. (2010) menempatkan
accrual quality sebagai salah satu kelompok utama proksi earnings quality. Dalam
penelitian ini, discretionary accruals digunakan sebagai proksi earnings quality.
Nilai yang semakin mendekati nol menunjukkan semakin kecil intervensi
diskresioner terhadap laba, sedangkan penyimpangan yang semakin besar dari nol
menunjukkan semakin besar komponen diskresioner. Pengukuran menggunakan
Modified Jones Model mengikuti Dechow et al. (1995), yang memperbaiki model
Jones dengan memasukkan perubahan piutang dalam estimasi akrual normal.
Pengembangan Hipotesis

Pengelolaan lingkungan yang efektif dapat mengurangi risiko lingkungan dan
mendorong efisiensi penggunaan sumber daya. Pada perusahaan pertambangan,
manfaat tersebut relevan karena aktivitas operasi memiliki dampak langsung terhadap
lingkungan. Namun, bukti empiris menunjukkan hasil yang beragam seperti Fadhilah
& Marsono (2023) menemukan pengaruh negatif signifikan, Priadi & Wahyudi
(2025) tidak menemukan pengaruh signifikan, sedangkan Wulandari et al. (2022) dan
Hanansari & Lantara (2023) menemukan pengaruh positif. Perbedaan tersebut
mendasari pengujian dan hipotesis sebagai berikut:

H1: Environmental berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Aktivitas sosial dapat memperkuat hubungan perusahaan dengan stakeholder,
meningkatkan loyalitas karyawan, dan mengurangi potensi konflik sosial. Namun,
manfaat ekonomi dari aktivitas sosial mungkin saja dampaknya dirasakan secara
tidak langsung. Melalui penelitian Wulandari et al. (2022) menemukan hasil yang
tidak signifikan, Fadhilah & Marsono (2023) menemukan arah positif tetapi tidak
signifikan, sedangkan Hanansari & Lantara (2023) menemukan pengaruh positif
signifikan. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
H2: Social berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Governance yang baik diharapkan mengurangi konflik keagenan, memperkuat
pengawasan, dan meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya (Jensen &
Meckling, 1976). Akan tetapi, penelitian terdahulu juga menunjukkan hasil beragam.
Fadhilah & Marsono (2023) menemukan pengaruh negatif signifikan, sedangkan
Priadi & Wahyudi (2025) serta Wulandari et al. (2022) menemukan pengaruh tidak
signifikan. Oleh karena itu, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H3: Governance berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Transparansi environmental dapat meningkatkan perhatian stakeholder dan
pengawasan terhadap manajemen. Itan et al. (2025) menemukan keterkaitan
pengungkapan environmental dengan praktik earnings management, sedangkan
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Effendi (2022) menemukan keterkaitan kualitas pengungkapan lingkungan dengan
discretionary accruals pada perusahaan pertambangan. Jika pengawasan tersebut
mengurangi tindakan oportunistik, kualitas laba dapat meningkat. Selanjutnya, laba
yang lebih berkualitas diharapkan memberikan informasi yang lebih representatif
mengenai kemampuan aset menghasilkan laba. Atas dasar tersebut, maka dapat
disusun hipotesis sebagai berikut:

H4a: Earnings Quality memediasi pengaruh Environmental terhadap
profitabilitas.

Pyo dan Lee (2013) menunjukkan bahwa perusahaan yang aktif dalam
corporate social responsibility cenderung memiliki kualitas laba yang lebih baik.
Kim et al. (2012) juga menunjukkan hubungan antara CSR dan earnings quality.
Transparansi sosial dapat meningkatkan perhatian stakeholder sehingga membatasi
tindakan oportunistik. Namun, hasil penelitian mediasi terdahulu masih berbeda,
Menti & Widiastuty (2024) menemukan adanya mediasi earnings management,
sedangkan Oktaviani & Puspawati (2026) menemukan bahwa discretionary accruals
tidak memediasi CSR terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan argumentasi tersebut,
maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H4b: Earnings Quality memediasi pengaruh Social terhadap profitabilitas.

Governance yang efektif diharapkan memperkuat pengawasan dan membatasi
perilaku oportunistik manajemen dalam pelaporan laba. Effendi (2022) dan (Melasari
& Widyanti (2023) menunjukkan keterkaitan governance dengan discretionary
accruals, meskipun Itan et al. (2025) menemukan hasil yang tidak signifikan untuk
governance. Oktaviani & Puspawati (2026) juga menemukan bahwa discretionary
accruals tidak mampu memediasi governance terhadap kinerja keuangan yang
diproksikan ROA. Dengan demikian, hipotesis yang dapat disusun pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

H4c: Earnings Quality memediasi pengaruh Governance terhadap profitabilitas.
METODE PENELITIAN
Sampel dan Data

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan data panel perusahaan
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2022-2025.
Sampel dipilith dengan purposive sampling berdasarkan ketersediaan data dan
kelengkapan informasi yang dibutuhkan. Sebanyak 33 perusahaan memenuhi kriteria
sehingga diperoleh 132 observasi yang membentuk balanced panel.

Kriteria Jumlah
Perusahaan sektor pertambangan terdaftar 58
Memenubhi kriteria [IPO sebelum 2022 52
Data lengkap sesuai kriteria penelitian 33
Observasi penelitian ( 33 x 4 tahun) 132

Pengukuran Variabel

Pengungkapan ESG diukur menggunakan GRI Standards 2021. environmental
menggunakan 31 item seri 300, social menggunakan 36 item seri 400, dan
governance menggunakan 47 item seri 2 dan 200. Setiap item diberi skor 1 jika
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diungkapkan dan 0 jika tidak diungkapkan, kemudian jumlah skor dibagi total item
masing-masing dimensi. Pendekatan pengungkapan berbasis GRI digunakan karena
memungkinkan indikator keberlanjutan diverifikasi secara transparan.

Variabel Pengukuran

Environmental ¥ item GRI seri 300/ 31 item

Social ¥ item GRI seri 400 / 36 item

Governance ¥ item GRI seri 2 dan 200 / 47 item

Earnings Quality Discretionary Accruals — Modified Jones Model

Profitabilitas ROA = laba bersih setelah pajak / total aset
Teknik Analisis
Pemilihan Model dan Hasil Regresi
Pengujian Statistik Prob. Model
Chow Sub | 4,588594 0,0000 FEM
Hausman Sub I 5,344006 0,1483 REM
Chow Sub II 6,846218 0,0000 FEM
Hausman Sub II 4,152496 0,3858 REM

Analisis menggunakan EViews 12. Model regresi data panel dipilih melalui
Uji Chow dan Uji Hausman. Uji Chow pada kedua sub-struktural menghasilkan
probabilitas 0,0000 sehingga FEM lebih tepat dibandingkan CEM. Uji Hausman
menghasilkan probabilitas 0,1483 pada Sub-Struktural I dan 0,3858 pada Sub-
Struktural II sehingga REM dipilih sebagai model akhir. Estimasi menggunakan
Panel EGLS dengan cross-section random effects. Pengaruh tidak langsung diuji
dengan path analysis dan uji tes sobel. Menurut Baron & Kenny (1986) pengujian
mediasi digunakan untuk menilai apakah pengaruh variabel independen terhadap
dependen dapat berlangsung melalui variabel perantara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Statistik E S G ROA EQ
Mean 0,696481 0,672348 0,829948 0,100120 -0,010420
Median 0,741935 0,750000 0,840426 0,069952 -0,012770

Maximum 1,000000 1,000000 1,000000 0,616346 0,365995
Minimum 0,096774 0,083333 0,234043 -0,204200 | -0,245479
Std. Dev. 0,252430 0,254951 0,170952 0,117895 0,087030
Governance mempunyai rata-rata pengungkapan tertinggi sebesar 0,829948,
sedangkan Social mempunyai rata-rata terendah sebesar 0,672348. ROA rata-rata
sebesar 0,100120 menunjukkan perusahaan sampel secara rata-rata mampu
menghasilkan laba dari aset, meskipun nilai minimum -0,204200 menunjukkan
terdapat perusahaan yang mengalami kerugian. Berdasarkan table di atas, Earnings
quality memiliki mean -0,010420 dan median -0,012770. Nilai yang relatif dekat
dengan nol menunjukkan discretionary accruals secara rata-rata tidak jauh dari nol,
meskipun tetap terlihat adanya variasi antar perusahaan Dechow et al. (2010).
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Analisis Regresi Data Panel Sub-Struktural I dan 11

Sub- . . Prob. (F-
Struktural Hubungan Koefisien | Prob. | Adjusted R Statistic)

Environmental
— Earnings 0,131243 0,0285
Quality
Social —
| Earnings -0,044421 | 0,5300 | 0,020767 0,128620
Quality
Governance
— Earnings -0,079316 | 0,3228
Quality
Environmental
— ROA

Social —
ROA -0,144927 | 0,0793

1T Governance 0,041637 | 0,6491 0,110237 0,000816
— ROA

Earnings
Quality — 0,333230 | 0,0012
ROA

0,11a196 4 | 0,1099

Sub-Struktural I menunjukkan bahwa hanya environmental yang berpengaruh
signifikan terhadap earnings quality, dengan koefisien 0,131243 dan probabilitas
0,0285, sedangkan social dan governance menyatakan tidak signifikan. Secara
simultan, ketiga dimensi ESG juga tidak berpengaruh signifikan terhadap earnings
quality dengan Prob (F-statistic) 0,128620 yang artinya secara bersama sama
(simultan) sub-struktural 1 tidak berpengaruh terhadap Earnings Quality. Adjusted R?
sebesar 0,020767 menunjukkan model menjelaskan sekitar 2,08% variasi earnings
quality.

Sub-Struktural II menunjukkan environmental, social, dan governance tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Environmental memiliki koefisien 0,115196
(p=0,1099), Social -0,144927 (p=0,0793), dan Governance -0,041637 (p=0,6491).
Sebaliknya, earnings quality berpengaruh positif signifikan terhadap ROA dengan
koefisien 0,333230 (p=0,0012). Secara simultan model signifikan terhadap ROA
dengan Prob (F-statistic) 0,000816 dan Adjusted R* 0,110237, yang menunjukkan
model akhir penelitian dapat menjelaskan sekitar 11,02% terhadap ROA dengan
88,98% nya dijelaskan oleh model lainnya.

Uji Mediasi
Hipotesis Jalur T-hitung Keputusan
H4a Environmental > EQ — ROA 1,84 Tidak memediasi
H4b Social > EQ — ROA 0,61 Tidak memediasi
H4c Governance — EQ — ROA 0,95 Tidak memediasi
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Nilai Sobel pada t-hitung H4a sebesar 1,84, H4b sebesar 0,61, dan H4c
sebesar 0,95, seluruhnya lebih kecil dari nilai t-tabel 1,98. Dengan demikian,
earnings quality tidak terbukti memediasi ketiga hubungan ESG terhadap ROA.
Kriteria tersebut mengikuti pendekatan uji sobel yang digunakan dalam tesis dan
merujuk pada (Baron & Kenny, 1986).

Pembahasan
Environmental terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan environmental tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA ($=0,115196; p=0,1099), sehingga H1 ditolak. Arah koefisien positif
menunjukkan kecenderungan hubungan searah, tetapi bukti statistik belum cukup
untuk menyatakan bahwa peningkatan pengungkapan environmental meningkatkan
profitabilitas. Temuan ini konsisten dengan Priadi & Wahyudi (2025), tetapi berbeda
dengan Wulandari et al. (2022) dan (Hanansari & Lantara, 2023) yang menemukan
pengaruh positif serta Fadhilah & Marsono (2023) yang menemukan pengaruh
negatif signifikan.

Ketidaksignifikanan tersebut dapat dijelaskan melalui perbedaan antara
pengungkapan dan efektivitas implementasi. Pada perusahaan pertambangan,
pengelolaan lingkungan seperti pengurangan emisi, pengelolaan limbah, reklamasi,
dan efisiensi energi dapat membutuhkan biaya yang cukup besar. Manfaat
ekonominya dapat muncul melalui pengurangan risiko, reputasi, legitimasi, dan
keberlangsungan operasi dalam jangka lebih panjang sehingga belum tentu tercermin
pada ROA periode yang sama (Friede et al. 2015) (Pfajfar et al. 2022). Dengan
demikian, banyaknya informasi environmental belum otomatis menunjukkan bahwa
praktik tersebut telah menghasilkan efisiensi ekonomi.

Social terhadap Profitabilitas

Social tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA (=-0,144927; p=0,0793),
sehingga H2 ditolak. Hasil ini sejalan dengan Wulandari et al. (2022), tetapi berbeda
dengan Hanansari & Lantara (2023) yang menemukan pengaruh positif signifikan
dan Fadhilah & Marsono (2023) yang menemukan arah positif tetapi tidak signifikan.
Hasil yang beragam menunjukkan bahwa manfaat sosial terhadap profitabilitas sangat
kontekstual.

Dalam sektor pertambangan, aktivitas sosial berkaitan dengan hubungan
masyarakat, keselamatan kerja, kesejahteraan karyawan, pengembangan kompetensi,
dan pemberdayaan masyarakat. Pengungkapan yang lebih luas belum tentu
memberikan manfaat ekonomi jika program yang dilakukan tidak sepenuhnya sesuai
dengan kebutuhan stakeholder di wilayah operasi. Selain itu, manfaat sosial dapat
berupa pengurangan konflik, peningkatan legitimasi, dan stabilitas hubungan yang
bersifat tidak langsung sehingga tidak selalu terlihat dalam ROA pada periode yang
sama (Pfajfar et al. 2022).

Governance terhadap Profitabilitas

Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA (B=-0,041637;
p=0,6491), sehingga H3 ditolak. Arah koefisien negatif tidak dapat diartikan sebagai
pengaruh negatif yang terbukti secara statistik. Hasil ini sejalan dengan Priadi &
Wahyudi (2025) serta Wulandari et al. (2022), tetapi berbeda dengan Fadhilah &
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Marsono (2023) yang menemukan pengaruh negatif signifikan. Perbedaan tersebut
memperlihatkan bahwa pengungkapan governance belum selalu menggambarkan
efektivitas tata kelola dalam meningkatkan profitabilitas.

Menurut agency theory, governance berfungsi mengurangi konflik
kepentingan dan asimetri informasi melalui pengawasan dan pengendalian Jensen &
Meckling (1976). Namun, manfaat tersebut dapat bekerja melalui peningkatan
kualitas keputusan, pengendalian risiko, dan pencegahan atas tindakan oportunistik,
bukan langsung melalui peningkatan ROA. Dengan demikian, tingkat pengungkapan
governance yang tinggi belum tentu berarti mekanisme pengawasan telah efektif pada
seluruh perusahaan.

Environmental terhadap Profitabilitas melalui Earnings Quality

Environmental berpengaruh signifikan terhadap earnings quality pada Sub-
Struktural I (f=0,131243; p=0,0285), sedangkan earnings quality berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA. Meskipun kedua jalur tersebut menunjukkan hasil
signifikan, Sobel sebesar 1,84 lebih kecil daripada 1,98 sehingga H4a ditolak.
Artinya, hubungan tidak langsung environmental dimediasi oleh earnings quality
terhadap ROA belum signifikan.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan environmental dan kualitas laba
memang muncul pada jalur pertama, tetapi kekuatan jalur tersebut belum cukup untuk
membentuk efek mediasi. Temuan ini dapat dibandingkan dengan Itan et al. (2025)
dan Effendi (2022) yang menunjukkan keterkaitan aspek environmental dengan
praktik akrual atau earmings management. Dengan demikian, environmental
disclosure dapat berkaitan dengan kualitas pelaporan, tetapi mekanisme tersebut
belum terbukti meneruskan pengaruh ke profitabilitas pada sampel penelitian ini.
Manfaat environmental kemungkinan lebih banyak bekerja melalui reputasi,
legitimasi, pengurangan risiko, dan keberlanjutan operasi (Pfajfar et al., 2022).

Social terhadap Profitabilitas melalui Earnings Quality

Social tidak berpengaruh signifikan terhadap Earnings Quality (f=-0,044421
dan p=0,5300), sedangkan earnings quality berpengaruh positif signifikan terhadap
ROA. Sobel sebesar 0,61 lebih kecil dari 1,98 sehingga H4b ditolak. Tidak
signifikannya jalur social terhadap earmings quality menjadi faktor penting yang
menyebabkan jalur mediasi tidak terbentuk.

Temuan ini berbeda dengan Pyo dan Lee (2013) serta Kim et al. (2012) yang
menunjukkan keterkaitan CSR dengan kualitas laba. Perbedaan tersebut dapat
disebabkan oleh perbedaan objek, periode, pengukuran, dan karakteristik perusahaan.
Pada perusahaan pertambangan, aktivitas sosial lebih banyak berkaitan dengan
hubungan masyarakat, tenaga kerja, dan legitimasi wilayah operasi. Manfaat tersebut
tidak selalu memengaruhi kebijakan akrual atau kualitas laba dalam periode yang
sama. Hasil ini juga memiliki kesamaan dengan Oktaviani dan Puspawati (2026)
yang menemukan discretionary accruals tidak mampu memediasi CSR terhadap
kinerja keuangan yang diproksikan ROA.

Governance terhadap Profitabilitas melalui Earnings Quality

Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap earnings quality (B=-
0,079316; p=0,3228), sedangkan earnings quality berpengaruh positif signifikan
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terhadap ROA. Sobel sebesar 0,95 lebih kecil daripada 1,98 sehingga H4c ditolak.
Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas laba memang berkaitan dengan profitabilitas,
tetapi governance belum terbukti memengaruhi kualitas laba dalam model penelitian.

Temuan tersebut berbeda dari Effendi (2022) dan Melasari & Widyanti (2023)
yang menemukan keterkaitan governance dengan discretionary accruals, tetapi
sejalan dengan Itan et al. (2025) yang menunjukkan bahwa governance tidak selalu
berdampak signifikan terhadap earnings management. Hasil penelitian juga memiliki
kesamaan dengan Oktaviani & Puspawati (2026), yang menemukan bahwa
discretionary accruals tidak mampu memediasi governance terhadap kinerja
keuangan yang diukur dengan ROA. Hal tersebut menunjukkan bahwa governance
dapat memberikan manfaat melalui mekanisme lain seperti pengawasan,
pengendalian risiko, dan kualitas pengambilan keputusan, tanpa harus melalui
perubahan discretionary accruals.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa environmental tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA, social tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, dan
governance tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dengan demikian, H1, H2,
dan H3 ditolak. Earnings quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA,
tetapi tidak mampu memediasi pengaruh environmental, social, maupun governance
terhadap profitabilitas. Hasil uji Sobel masing-masing sebesar 1,84, 0,61, dan 0,95
lebih kecil daripada 1,98 sehingga H4a, H4b, dan H4c ditolak.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
pengungkapan ESG belum otomatis meningkatkan profitabilitas perusahaan
pertambangan, baik melalui pengaruh langsung maupun melalui earnings quality.
earnings quality tetap mempunyai hubungan positif dengan profitabilitas, tetapi
belum menjadi mekanisme yang menjelaskan hubungan ESG dengan ROA. Temuan
ini memperlihatkan bahwa hubungan ESG dan profitabilitas dapat bekerja melalui
mekanisme lain dan dipengaruhi oleh kualitas serta efektivitas implementasi ESG.
Saran

Perusahaan disarankan tidak hanya meningkatkan jumlah pengungkapan ESG,
tetapi memastikan bahwa program ESG diterapkan secara substantif, relevan, dan
sesuai dengan kondisi stakeholder serta risiko operasional. Investor dapat
menggunakan informasi ESG bersama informasi kualitas laba dan indikator keuangan
lain dalam mengevaluasi perusahaan. Penelitian selanjutnya dapat memperpanjang
periode pengamatan, memperluas objek penelitian, dan mempertimbangkan variabel
lain seperti ukuran perusahaan, leverage, pertumbuhan, harga komoditas, atau faktor
tata kelola yang lebih spesifik.
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